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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Penerapan teknologi dalam pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), memegang peranan penting dalam meningkatkan kompetensi siswa di bidang teknik
dan rekayasa. SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta, yang memiliki jurusan teknik
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Tersedia online - 13-03-2025 dan otomasi, masih menghadapi keterbatasan dalam integrasi sistem berbasis Internet of Things
(IoT) dalam proses pembelajaran. Melalui program pengabdian kepada masyarakat, dilakukan

Kata Kunci: sensor; [0T; pelatihan pembuatan dan pemrograman sistem monitoring suhu dan kelembaban serta kontrol
esp8266;monitor;kontrol otomatis untuk perangkat seperti pompa, kipas, dan lampu. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan teknis yang relevan, meningkatkan pemahaman mereka

] R ] terhadap teknologi otomasi, serta mendorong pengembangan proyek-proyek berbasis IoT yang

aplikatif dalam dunia industri dan kehidupan sehari-hari.

|

1. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), penerapan
teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam
bidang teknik dan rekayasa. Salah satu aspek yang dapat dikembangkan adalah penggunaan sistem
pemantauan dan pengendalian berbasis sensor dalam berbagai aplikasi industri [1-3].

SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta memiliki jurusan yang berkaitan dengan
teknik dan otomasi, namun pemanfaatan sistem berbasis Internet of Things (I0T) dalam pembelajaran
masih terbatas.

Sistem monitor suhu dan kelembaban serta kontrol otomatis untuk pompa, kipas (fan), dan lampu
merupakan teknologi yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang [4-7]. Dengan adanya sistem ini,
proses pemantauan dan pengendalian kondisi lingkungan dapat dilakukan secara otomatis dan lebih
efisien [8-10]. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi siswa dalam pembuatan serta penggunaan
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perangkat ini agar dapat memahami konsep kerja, manfaat, serta implementasi praktisnya dalam
dunia industri dan kehidupan sehari-hari.

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan para peserta, siswa di SMK
Negeri 3 Linggabuana, dapat memperoleh keterampilan teknis dalam perakitan dan pemrograman
sistem monitoring serta kontrol otomatis. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan proyek
berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis praktik.

1.1 Permasalahan Mitra

SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta memiliki jurusan yang berkaitan dengan
teknik dan otomasi, namun pemanfaatan sistem berbasis Internet of Things (I0T) dalam pembelajaran
masih terbatas. Maka dari itu melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan para
siswa di SMK Negeri 3 Linggabuana, dapat memperoleh keterampilan teknis dalam perakitan dan
pemrograman sistem monitoring serta kontrol otomatis.

1.2 Pendekatan Permasalahan Mitra

Untuk menjawab permasalahan yang ada, diperlukan pelatihan bagi siswa dalam pembuatan serta
penggunaan perangkat sistem berbasis Internet of Things (IoT) agar dapat memahami konsep kerja,
manfaat, serta implementasi praktisnya dalam dunia industri dan kehidupan sehari-hari.

2. Metodologi

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan pembuatan dan
penggunaan monitor suhu kelembaban DHT11 dan kontrol pompa, lampu, dan fan melalui modul relay
dengan node MCU ESP8266 menggunakan platform loT BLYNK dan pemrograman Arduino IDE.
Pelatihan ini diikuti oleh siswa dengan program keahlian Teknik Jaringan Komputer dan
Telekomunikasi di SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta.

Metode pelatihan ini menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung tentang sistem IoT. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi dengan instruktur pelatihan.

2.1 Pemberian Modul dan Perangkat Projek Pelatihan IoT

Sebagai dukungan untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK Negeri 3 Linggabuana, Tim
pengabdian memberikan modul dan perangkat projek pelatihan loT Monitoring Suhu-Kelembaban
dan Kontrol pompa, lampu dan fan, kepada wakil dari SMKN 3 Linggabuana Purwakarta.

22 Pelatihan IoT Monitoring Suhu-Kelembaban dan Kontrol pompa, Lampu dan Fan

Pelatihan IoT monitoring suhu-kelembaban dan kontrol pompa, Lampu dan Fan ini dilakukan
dalam beberapa tahapan, yaitu:
e Pengenalan system loT
Pada tahapan ini, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar IoT dan Node MCU ESP8266,
beragam sensor dan actuator serta cara penggunaan platform BLYNK dan pemrograman Arduino
IDE"
e Pembuatan Sistem Monitor Suhu Kelembaban
Pada tahapan ini, siswa dilatih cara membuat sistem monitor suhu kelembaban menggunakan
sensor DHT11 dan Node MCU ESP8266 serta setting widget web dashboard Blynk.

e Penggunaan Modul Relay untuk Kontrol Pompa, Lampu, dan Fan
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Pada tahapan ini, siswa diajarkan cara menggunakan modul relay untuk mengontrol pompa,
lampu, dan fan menggunakan Node MCU ESP8266 serta setting widget web dashboard. Modul Relay
yang digunakan adalah Modul Relay 4 Channel yang merupakan komponen elektronika berupa
saklar elektronik yang dikendalikan oleh arus listrik.

Gambar 1. Serah Terima Modul dan Perangkat Projek Pelatihan IoT

Gambar 2. Pegenalan Sistem IOT
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Gambar 3. Latihan Membuat Sistem Monitor Suhu Kelembaban
2.3 Pendampingan

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pendampingan melalui metode tanya jawab.
Umumnya siswa berhasil membangun sistem IoT monitoring suhu-kelembaban dan kontrol pompa,
lampu dan fan. Secara keseluruhan, pelatihan berlangsung dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan
yang diharapkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan pembuatan dan penggunaan monitor suhu kelembaban DHTII dan kontrol pompa,
lampu, dan fan melalui modul relay dengan node MCU ESP8266 menggunakan platform loT BLYNK
dan pemrograman Arduino IDE telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa
SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta dalam bidang IoT. Siswa dapat memahami
konsep dasar IoT dan mengaplikasikannya dalam proyek-proyek yang relevan dengan bidang
keahlian siswa.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa dapat membuat sistem monitor suhu kelembaban dan
kontrol pompa, lampu, dan fan menggunakan Node MCU ESP8266 dan platform BLYNK. Siswa juga
dapat memahami cara penggunaan sensor DHT11 dan modul relay dalam sistem 10T. Sesi penutupan
pelatihan diisi dengan serah terima materi modul/perangkat project pelatihan IoT Monitoring Suhu-
Kelembaban dan Kontrol pompa, lampu dan fan, dari pihak program studi Teknik Informatika STT
Wastukancana Purwakarta ke wakil dari SMKN 3 Linggabuana Purwakarta.

Dengan demikian, pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan siswa
SMK Negeri 3 Linggabuana Kabupaten Purwakarta dalam bidang IoT dan aplikasinya dalam berbagai
bidang.
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4. Kesimpulan
Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada pelatihan pembuatan dan penggunaan monitor suhu
kelembaban DHTI1 dan kontrol pompa, lampu, dan fan melalui modul relay dengan node MCU
ESP8266 menggunakan platform IoT BLYNK dan pemrograman Arduino IDE di SMK Negeri 3
Linggabuana Kabupaten Purwakarta telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam bidang IoT. Siswa dapat memahami konsep dasar IoT dan mengaplikasikannya dalam
proyek-proyek yang relevan dengan bidang keahlian siswa.
Dengan demikian, pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini menunjukkan bahwa
pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dan dapat memudahkan siswa dalam
pengembangan aplikasi [oT :
1. Menggunakan Node MCU ESP8266 : Siswa dapat memahami cara penggunaan Node MCU
ESP8266 dalam pengembangan sistem IoT.
2. Menggunakan Platform BLYNK: Siswa dapat memahami cara penggunaan platform BLYNK
dalam pengembangan aplikasi [oT.
3. Menggunakan Sensor DHTII : Siswa dapat memahami cara penggunaan sensor DHTI1
dalam pengukuran suhu dan kelembaban.
4. Menggunakan Modul Relay*: Siswa dapat memahami cara penggunaan modul relay dalam
kontrol pompa, lampu, dan fan.
Pengabdian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi sekolah lain untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan keterampilan siswa dalam bidang IoT. Selain itu, pengabdian ini juga diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya teknologi IoT dalam kehidupan sehari-
hari.
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